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ARSITEKTUR POSTMODERN
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ABSTRAK

Rumah Sakit Guido Valadares adalah Rumah Sakit Terbesar di kota Dili Timor-Leste yang paling

banyak menerima pasien rujukkan dari berbagai propinsi. Karena sedikitnya sarana -prasarana, fasilitas-
fasilitas peralatan yang canggih, dokter spesialis serta tenaga ahli medis yang profesional; maka direncanakan
akan didirikan Rumah Sakit bertaraf Internasional di lahan baru tepatnya di jalan Tibar kecamatan Don Aleixo
Dili Timor-Leste..
Metoda penelitian yang digunakan penelitian deskriptip dan penelitian studi kasus lapangan dan pustaka, yang
terdiri dari pengumpulan data (survei lapangan, studi pustaka, studi komparatif, wawancara, dokumentasi dan
metode kepustakaan), analisis data ( data existing studi kasus, tema yang diambil, analisa menurut program
ruang ) dengan hasil kesimpulan program rancangan. Sedangkan pendekatan desain yang dipakai adalah
Avrsitektur Postmodern berkonsep makro “komunikatif*. Pemilihan konsep dan tema disebabkan lokasi berada
pada lingkungan yang kuat unsur alam sehingga dapat meningkatkan hubungan antar alam sekitarnya.

Hasil rancangan transformasi konsep lahan menghasilkan tatanan lahan dengan pola grid dan
terpusat. akan memberikan kelebihan segi sirkulasi yang komunikatif. untuk aspek bentuk bangunan
mengunakan tipologi vernakuler dinamis dari arsitektur postmodern dengan Karakteristik bentuk atap
tradisional perisai / pelana, dinding banyak bukaan dan diberi ornamen penggunaan material lokal yang
ramah, sedangkan desain untuk ruang dirancang menciptakan unsur keakraban, kebersihan bagi penguna
ruang dalam, ruang luar sehingga tercipta nilai positif bangunan di sekitar lingkungan yang ramah terhadap
kebersihan lingkungan.

Kata Kunci : Rumah Sakit Internasional, Arsitektur Postmodern

PENDAHULUAN

Dili : ibu kota dari negara baru Timor-Leste, dengan menjalani masa kemerdekaan selama
15 tahun. Oleh karena itu kesehatan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia khususnya
bagi masyarakat Timor-Leste, dimana masyarakat harus tetap menjaganya dari berbagai macam
penyakit yang disebabkan oleh kondisi lingkungan maupun kondisi psikis manusia itu sendiri.
sehingga muncullah masalah kesehatan ini menyebabkan masyarakat harus berusaha untuk
memenuhi tuntutan akan perlunya rumah sakit sebagai sarana/fasilitas kesehatan yang diharapkan
dapat menyembuhkan dan mengobati berbagai macam penyakit. Misalnya dengan menyediakan
ruang perawatan di rumah sakit, kondisi suasana lingkungan juga sangat penting dalam mendukung
sebuah proses pemulihan kesehatan pasien. sebab sampai sekarang di Timor Leste hanya terdapat 2
(dua) Rumah Sakit: Rumah Sakit Umum Pemerintah dan Rumah Sakit Umum swasta.
Tiap tahun angka kematian masyarakat Timor-Leste selalu bertambah terus-menerus, angka harapan
untuk hidup menurun dari 14 tahun ( tahun 2012 ) menjadi 924 orang per tahun untuk pria dewasa
366, dan untuk wanita 366 serta untuk anak-anak 96 orang dari total meningkat angka kematian
disebabkan karena setiap orang yang meninggal kebanyakan mengidap penyakit yang kronis. Dilihat
dari banyaknya penyakit yang diderita oleh masyarakat Timor-Leste (tahun 2012) yang semakin
meningkat dengan kurangnya tenaga — tenaga ahli kesehatan seperti dokter spesialis penyakit dalam,
tenaga ahli obat-obatan (farmasi), fasilitas-fasilitas kesehatan seperti peralatan operasi, obat-obatan
serta tempat tidur yang sangat kurang maka pihak mengadakan kerja sama dengan beberapa rumah
sakit yang ada di Indonesia. Di Rumah Sakit Timor Leste juga memberikan pelayanan kesehatan
untuk semua jenis penyakit yang bersifat dasar (sederhana) saja. Dari data Rumah Sakit, jumlah
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pasien ruang perawatan di Rumah Sakit tiap bulan rata-rata berjumlah 2671 pasien (per bulan)

dengan jumlah angka pasien masuk tiap hari rata-rata 89 orang. Sehingga proses pemulihan

kesehatan pasien tidak didukung oleh pelayanan serta fasilitas kesehatan yang kurang memadai di

Rumah Sakit.

Adapun perumusan masalah yang ada sebagai berikut :

o permasalahan umum adalah sedikitnya sarana-prasaran serta ahli-ahli kesehatan yang ada di Dili
Timor-Leste dan minimnya fasilitas-fasilitas peralatan kesehatan medis yang dapat memadai
penyakit.

e permasalahan khusus adalah

- Aspek Lahan : keadaan lahan ruang luar yang cukup luas, terbuka hijau, menarik, nyaman dan
membuat pemisahan koridor jalur sirkulasi antara pasien UGD, pasien rujukan, pasien rawat
inap, pejalan kaki, antara pengunjung serta karyawan medis serta pemisahan sirkulasi pejalan
kaki, kendaraan pada bangunan sekitar lahan Rumah Sakit Internasional di Tibar Dili Timor -
Leste agar pengguna dapat mengetahuinya.

- Bentuk : menciptakan suatu bentuk bangunan rumah sakit internasional yang kelihatan
postmodern yang akan diambil dari bentuk vernakuler dari kebudayaan Timor-Leste sehingga
bangunan tidak akan terlepas dari ciri khas kebudayaan itu sendiri.

- Ruang : bagaimana menata ruang yang mengoptimalkan masing-masing fungsi dengan cara
kelihatan bersih sehingga mampu membangkitkan semangat bagi pengunjung akan kesehatan
dari penyakit yang diderita antara masyarakat Timor-Leste pada umumnya.

Perancangan Rumah Sakit Internasional yang berlokasi di Tibar Dili Timor-Leste sebagai suatu

wadah penyembuhan penyakit pasien umumnya masyarakat Timor-Leste dan khususnya masyarakat

luar negeri yang ingin berobat. Salah satu upaya menyediakan wadah dan fasilitas kesehatan bagi
kalangan masyarakat Timor-Leste umumnya dan khususnya masyarakat Internasional yang ingin
berobat penyakit yang meliputi : menyediakan Rumah Sakit beserta fasilitas-fasilitas yang berkaitan
dengan masalah-masalah fisik kesehatan penyakit yang diderita oleh masyarakat Timor-Leste serta
sebagai sarana pengobatan dan penyuluhan kepada masyarakat khususnya pasien; dapat meluangkan
pekerjaan serta pelatihan bagi masyarakat yang sedang menganggur sehingga tingkat pengangguran
semakin rendah dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya serta menambah bangunan baru
Rumah Sakit di Dili, khususnya rumah sakit yang bertarafkan Internasional.

DASAR TEORI

Perancangan Rumah Sakit Internasional Di Tibar Dili Timor-Leste bertemakan Arsitektur

Postmodern, yang menurut Charles Jencks (1991) antara lain:

e Faktor tampilan bangunan dan neo — vernacularism : pengadopsian bentuk — bentuk yang
mencerminkan ciri khas Arsitektur Postmodern, seperti bentuk massa bangunan lebih cenderung
kearah faktor straight revivalism yaitu pengolahan kembali bentuk neo-klasik pada bangunan
dengan menggunakan kembali irama komposisi yang berulang dan simetris, dan bentuk massa
bangunan yang mengarah pada faktor neo—vernacularism yaitu menghidupkan kembali suasana
atau elemen — elemen tradisional dengan membuat bentuk dan pola—pola bangunan lokal yang
dinamis.

o Faktor straight revivalism : penataan bangunan pada site dengan irama komposisi yang berulang
dan simetris.

e Faktor contextualism (Urbanist+Ad Hoc): memperhatikan lingkungan dalam penempatan
bangunan sehingga didapatkan komposisi lingkungan yang serasi. Aliran ini sering juga disebut
dengan Urbanism.

METODE
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan, pustaka dan penelitian deskriptif.
Yang betujuan mencari analisis data dari suatu obyek yaitu dari beberapa rumah sakit yang

bertemakan arsitektur postmodern, kemudian mengkaji secara intensif segala permasalahan, untuk
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dijadikan pertimbangan dan perbandingan baik berupa penelitian di lapangan maupun di pustaka,
yang mana akan menjadi acuan penyelesaian dalam program atau konsep rancangan. sehingga
mampu membangun suatu Rumah Sakit Internasional di Tibar Dili Timor-Leste yang lengkap
dengan fasilitas-fasilitasnya. Dengan tujuan agar seluruh masyarakat khusus yang mengidap
penyakit kronis dapat di tolong sesegera mungkin dan dapat disembuhkan di negara Timor-
Leste.yang terdiri dari dua tahap :

Tahap perencanaan : memilih obyek, latar belakang, perumusan masalah; menentukan tujuan,
sasaran, manfaat penelitian; menentukan ruang lingkup dalam hal ini batasan kajian; menentukan
lokasi tapak; memilih kepustakaan; membuat kerangka teoritis atau konseptual.

Tahapan pelaksanaan yang terdiri dari pengumpulan data (survey lapangan, studi pustaka, studi
komparatif, wawancara, dokumentasi dan metode kepustakaan), analisis data ( data existing studi
kasus, tema yang diambil, analisa menurut program ruang ) dengan hasil kesimpulan program
rancangan. Metode wawancara langsung dengan orang yang berkompeten di bidang kesehatan :
yaitu Perwakilan Menteri Kesehatan Timor-Leste: Bapak Jose de Araujo, Bapak Zacarias
Naibuti; DR. Imam; Dr. Arimbi (Kepala diklat Rumah Sakit Darmo Surabaya) ; Dr. Sutrisno
Alibasah, SpB KBD (Kepala Diklat Rumah Sakit Husada Utama Surabaya).

HASIL DAN PEMBAHASAN

U Studi Kasus Lapangan dan literatur :
. Rumah Sakit Guido Valadares

—_—

Lahan berlokasi di jalan Bidau Toko Baru Dili Timor-Leste. Ukuran lahan
. 7 Ha. Bentuk lahan kotak melebar. Penempatan zona publik di
depan.parkiran kendaraan di depan dan dibelakang tapak. Pola
penempatan massa bangunan berpola grid. Bentuk atap berdominan
penggabungan dari atap perisai dan pelana.

e Rumah Sakit Husada Utama

Lokasi lahan di jalan Prof. Dr. Moestopo no 31-35 Surabaya. Ukuran
lahan 26.868 meter persegi. Bentuk lahan kotak memanjang. Interior ruang
UGD, maternity, pediatrik pada rumah sakit Husada Utama sangat luas
ukurannya, pada setiap dinding di cat warna putih dan disetiap bagian
bawah kolom di beri ornamen hiasan kolom.

e Rumah Sakit Darmo

Lokasi lahan di jalan Raya Darmo no 90 Surabaya. Ukuran lahan 55.326
meter persegi. Bentuk lahan kotak persegi. Penempatan zona publik di
depan. Orientasi bangunan menghadap ke arah Timur jalan. Interior OK
memiliki alat — alat operasi yang canggih, cahaya lampu yang terang
dengan menggunakan lampu LED dan bersih, ruang ini harus ruang steril.

¢ Rumah Sakit Royal Victoria

Lokasi lahan di jalan 274 Grosvenor belfast BT 12 6 BA United Kingdom
West-Ireland (Irlandia-Selatan). Ukuran lahan 26.000 meter persegi.
Bentuk lahan kotak melebar. Penempatan zona publik di depan. Pola
penempatan massa bangunan berpola grid.

° Rumah Sakit Mitra Internasional

i 2| Lokasi lahan di jalan Jatinegara Timur no 85-87 Jakarta. Ukuran lahan
10.528 meter persegi. Bentuk lahan kotak persegi. Penempatan zona
publik di depan.
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yang luas.

Kesimpulan studi kasus

014

Rumah Sakit Jogya Internasional
Lokasi lahan di jalan Ring Road Utara no 160 Condong Catur Sleman
Yogyakarta. Ukuran lahan 42.090 meter persegi. Bentuk lahan kotak.
Fasade bangunan keseluruhan berbentuk kotak memanjang seperti pada
bangunan Rumah Sakit pada umumnya. Rumah Sakit ini memiliki ruang

ISBN : 978-602-98569-1-0

Semua studi obyek memiliki lahan yang cukup luas dengan jumlah massa + 10 massa
bangunan dan kesemuanya saling terintegratis dalam satu area kawasan, secara tampilan mampu
menunjukkan ciri khas bangunan komersial di bidang kesehatan dengan bentuk yang dinamis,
sedangkan bentuk ruang lebih mementingkan aspek bersih dan eksterior kurang di perhatikan.

O Program Ruang
¢ Jenis — Jenis Fasilitas Pelayanan:

Fasilitas Enterance Area
O Fasilitas Perkantoran :
U Fasilitas Pelayanan Medis Khusus
U Fasilitas Pelayanan Medis Umum
O Fasilitas Servis

Fasilitas Enterance Area ;
O Pos jaga
O Drop off/perhentian mobil
O Lobby
O Ruang Informasi

B »

Fasilitas Perkantoran :
O Perkantoran Non Medis
Q Perkantoran Medis

. 2

S 2

s 2

Fasilitas Pelayanan Medis Khusus : Fasilitas Pelayanan Medis Umum : Fasilitas Servis:

O Pelayanan Unit Gawat Darurat (UGD) Q Pelayanan Poliklinik Q Dapur

U Pelayanan Bedah Central U Pelayanan Perawatan INAP. U Restaurant

U Pelayanan Perawatan Intensif O Pelayanan Apotik Rawat Jalan U Gudang

O Pelayanan Radiologi O Pelayanan Isolasi Genset

U Pelayanan Laboratorium / Patologi U Pelayanan Bank darah O Tandon Air

U Pelayanan Rehabelitas Medik dan U Gudang ME

Fisioterapi 4 Gudang Umum
U Pelayanan Farmasi O Parkiran
U Pelayanan Pemeliharaan Sarana
Rumah Sakit

U Pelayanan Ambulans Rumah Sakit

U Pelayanan Kamar Mayat

U Pelayanan Rekam Medis
e Luas Total Struktur Organisasi
NO | FASILITAS LUAS -

1 Entrance Area 90,50 m? ....L.
2 Perkantoran 897 m? — i
3 | Pelayanan Medis umum 2.008,96 m?2 . —~ ."I
4 | Pelayanan Medis Khusus 9.485,54 m? e —
5 | Penunjang 30.635,60 m? swn——.__ - D—
6 | Serice 2.156,14 m2 = il oo e
7 Open space 35.451.96 m2 ros I J v
Sub - Total 1 14,548,14 m2 g ———
Sirkulasi 30 % 4364.40 m2 st
Sub — Total 2 85.000 m2 | s —
Pembulatan 8,5Ha ...........'.. S—— ==]..,..

T L i et
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O Analisis Tapak

e Dasar Pemilihan Tapak
Dalam pemilihan lokasi lahan akan direncanakan perlu mengacu pada beberapa aspek meliputi:

- Aspek Teknis : area / lahan terpilih dekat dengan pantai lepas mempunyai nilai positif untuk
penyembuhan penyakit; jauh dari lokasi kebanjiran sebab karena disetiap jalan raya ada
saluran riol kota dan saluran untuk perairan air hujan; tingkat pencemaran air yang rendah dan
memiliki jenis tanah yang relatif baik (tanah keras)

- Aspek Sosial Ekonomi : kemudahan dan kecepatan dari kota Dili ke Rumah Sakit
Internasional; dekat dengan jalur akses dari tiga propinsi; ketersediaan tenaga kerja dekat dari
pemukiman; memiliki tingkat keamanan yang baik dan di dukung dengan program kesehatan
dari pemerintah

o Lokasi tapak
Batas-batas tapak : sebelah Barat Laut tapak : Lahan kosong dan pantai Tibar, sebelah Tenggara :
Pemukiman penduduk, sebelah Timur Laut adalah Pemukiman penduduk dan sebelah Barat Laut
: Pemukiman penduduk. Total luas keseluruhan Tapak adalah : 85.500 m2 = 8,55 Ha.

Gambar 1. Peta Site/Lokasi
Sumber : Hasil Dok dan Rancangan (Agustus th 2014)

Kesimpulan

Tapak merupakan bagian dari Natural Landscape, Natural Forms, Natural Spaces, Natural
Movements dan Natural Experience. Maka penataan tapak harus melihat pada unsur - unsur
melalui aspek teknis dan aspek ekonomis serta kehadirannya mampu memberikan nilai positif
bagi lingkungan sekitarnya. Tapak sangat menyatu dengan alam dan lingkungan sekitar, maka
sangat cocok untuk diterapkan tema arsitektur postmodern.

U Program Rancangan
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Donna P. Duerk, program rancangan yang baik
menurutnya adalah program rancangan yang berbicara tentang benda dan proses, sedangkan
proses tersebut adalah :

I FACT 'y (ISSUE "y GOALS 'y PERFORMENT REQUIREMENT -5 CONCEPT

e Fact : Rumah Sakit Internasional merupakan salah satu sarana pra-sarana penyembuhaan
penyakit biasa sampai pada tingkat yang lebih menular dengan penempatan area luas, memiliki
massa bangunan banyak, kondisi ruang yang bersih dan memiliki peralatan medis yang
canggih.

e Issue : Membutuhkan sirkulasi didalam ruang dan diluar ruang yang efektif terarah;
membutuhkan tampilan bangunan yang mencerminkan ciri khas unsur rumah adat Timor-Leste;
memerlukan ruangan bersih, nyaman, akrab.

e Goals : Menciptakan koridor antara bangunan dan sirkulasi pejalan kaki bagi pasien disediakan
khusus kursi roda untuk sirkulasi horizontal bagi pasien yang tidak bisa bejalan dan bagi pasien
yang kronis sangat berkomunikatif dengan lingkungan berdasarkan fungsi.
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o Performance Requirement : Tatanan lahan menggunakan kombinasi sirkulasi grid dan linier
agar sirkulasi lebih komunikatif terarah; bentuk menggunakan banyak bukaan dan material
lokal yang lebih komunikatif, warna interior ruang yang memberikan sugesti bersih, nyaman,
akrab.

O Konsep Rancangan

ARSITEKTUR POST MODEREN
TEMA

KOMUNIKATIE

( Barhubungan )

Makro Konsep

1
SEJUK DRINAMIS BERSIH
( Mewujudkan lahan yang " ( Mewujudkan unsur Al ( Mewujudkan setiap
sejuk tarhindar darl kotak vemakular pada ruangan yang ada i
cahaya panas matahan bentuk serta pengolahan rumah sakit terlihat
pada Rumah sakit ) bentuk kolom dan balok bersih agar ruang
Mikro Konsep Tatanan pada Post Modarn tarbebas darl babagal
Lahan bangunan Rumah Sakit jenis kuman penyakit )
sehinggan mampu Mikro Konsep Ruang
memberikan kekokohaan
pada bangunan)
Mikro Konsep Bentuk

U Hasil Rancangan :

e Desain Tatanan Lahan

Sesuai dengan hasil transformasi, maka desain tatanan mengunakan pola grid untuk
bangunan per fasilitas yang memiliki massa bangunan yang kompleksitas tinggi berbeda fasilitas
pelayanan sehingga mempermudah pengunjung mempermudah menujuh bangunan dan pola
linier untuk sirkulasi parkiran kendaraan, selain dengan tatanan lahan grid dan sirkulasi linier
pada area parkiran bangunan yang terdapat di rumah sakit internasional berjumlah 19 massa
bangunan lebih teratur terlihat estetis secara visual.

Gambar 2. Hasil Transformasi Tatanan Lahan
pola grid dan linier
Sumber : Hasil Rancangan (Agustus th. 2014)
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e Desain Bentuk

Dengan konsep dinamis vernakuler pada atap maka desain dari bangunan Rumah Sakit

Internasional memiliki ciri khas :

- Menggunakan kombinasi atap pelana dan perisai sebagai unsur dari vernakuler tradisional
Timor-Leste sehingga dapat menyatu dengan alam yang memiliki curah hujan yang tinggi,
angin yang berhembus kencang.

- Membuat banyak bukaan jendela agar angin dan cahaya matahari di tapak yang akan
dimasukkan kedalam bangunan sebagai penghawaan dan pencahayaan alami.

- Membuat oversteak pada bangunan tertentu yang tidak memerlukan silau cahaya dan
penghawaan alami, memakai warna putih dan warna kuning, kream agar tercipta warna cerah.

Gambar 3. Hasil Transformasi
Bentuk

Sumber : Hasil Rancangan
(Agustus th. 2014)

e Desain Ruang

Ruang Rawat inap di Rumah sakit internasional : merupakan salah satu fasilitas pelayanan
khusus tempat terjadinya penginapan, perawatan, dan penyembuhan penyakit pasien. Sehingga
dengan konsep bersih. Untuk menciptakan ruangan kelihatan bersih : dengan tidak membuat
penonjolan kolon dan balok, menyediakan pemisahan antara jenis sampah, memberi bukaan
sangat berguna bagi pencahayaan dan penghawaan alami, pemberian warnah yang cerah agar
kelihatan bersih.

Dirang
Barask : -
. o Gambar 4. Hasil
Daitak Transformasi Ruang
‘ Sumber : Hasil Rancangan
(Agustus th. 2014)
KESIMPULAN

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa perancangan Rumah Sakit Internasional
merupakan bangunan komersial yang di fungsikan sebagai pelayanan penyembuhan berstandar
internasional untuk segala jenis penyakit baik menular kronis maupun tidak menular kronis bagi
setiap pasien yang ada didalam negeri maupun di luar negeri.

Menggunakan tema arsitektur postmodern beraliran vernakuler dengan konsep dinamis
diharapkan dapat memberikan konstribusi positif untuk lingkungan sekitar agar keberadaannya terus
berkelanjutan, untuk mempertahankan aliran vernakuler dari unsur kombinasi rumah adat tradisional
Tibar bagi generasi yang akan datang.
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